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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan suato negara, pendidikan memegang peranan penting
untuk menjamin kelangsungan hidup suatu negara dan bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kuslitas sumnber
daya manusia. indonesia sebagai negara berkembang harus lebih memberikan
perhatian yang serivs dibidang pendidikan dalam usaha mencerdaskan kehidupan
bangsa sehingga dapat mengikuti perkembangan dan dapat bersaing dengan
negara negara lain. Pendidikan adalah suatu sisiem yang dirancang untuk manusia
dengan tujuan tertentn dan merupzkan upaya manusia secara sadar untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya. Oleh karena itu tidaklah
mengherankan bila bidang pendidikan memperoleh perhatian, penanganan,
pricritas dari pemerintab, pengeloia pendidikan, masyarakat dan keiuarga,
Terbuktl tefah disusun sisdiknas  schagai dasar pelaksansan pendidiken di
Indonesia yang teizh dicantumkan dalam Bab 2 pasal 3 bahwa “pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradsban bangsa yang bermanfaat dalas rengke mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertiuan untuk berkembangnya polensi peserta didik agar menjadi
manusiz yang berirnan dan bertaqwa kepads Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
muliia, sehat, berilmu cukup, kreatif mandid dan menjadi warga negara vang
berdemokratis serta bertanggung jawab” (Undang undang Sistem Pendidikan
Nasional 2003:7).

Pendidikan dapat diartikan sebagal bantuan dari orang dewasa (pendidik)

kepada orang yang befum dewass agar mencapai kedewasaan, bantuan ynag




diberikan oleh pendidik berupz bimbingan belajar sehingga dapat menurjang
perkernbangan siswa, Menunit langeveld dalam Munib “pendidikan adalah suain
bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kcpada znak yang behum dewasa
untuk mencapai fujuan yaitu kedewasaan™(2012:23). Manusia dikatakan dewasa
apabila sudah mencakup indikator berikut: manusia yang mandiri, bertanggung
jawab kepada perbustanmyn dan dapat dimintat pertanggungiawaban atas
perbuatannya tersebut, seria tefah mampy memahami dan melaksanakan norma-
nomna atau mory dadam kehidupan,

Dlalam suatu pendidikan formal pemberian bantuan dan bimbingan belajar
divujudkan dalam proses belatar mengajar di sckofsh. Proses belajar mengajar
tersebut manskala ada interaksi antar guru dengen siswa mavpun antar siswa
dengan siswa. Dalam interaksi tersebut gury memerankan fungsinys sebagai
pengajar, sedangkan sisws sebapai pelsjar atau  individe yang belajar.
Keterpaduan kedua fungst fersebut mengacu pada tujuan pembelajaran yang
saling berkaitan. Tujuan pendidikan nasional akan {ercapai apabila didukung oleh
semua kemponen yang ada di dalam sigiem vang bersangkuian, Demi
terwujudnya tujuar pendidikan nasional, maka kegiatan pendidikan nasioan]
dilaksanaken melalui tige jaker sebagaimana yang tertuang dalam andang undang
No. 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 10 yang berbunyi: “Satuan pendidikan
adalah kelompok leyanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada
jahur Formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan
{Undang undang Sistem Pendidikan Nasional)”,

Prases pelaksanaan pendidikan ienitama pendidikan formal sepert sekolah

biasanya memiliki masaizh dalam proses pembelajarannya. Masalah-masalah




pembelajaran timbul selama proses pembeiajaran it sendiri. Hal ini merupakan
pertanida bahwa pembeisjaran merupakan kegiatan vang dinamis, sehingga perlu
secara ferus meneyus mencermati perubahan-perubahan yang teriadi pada siswa,
Masalsh-masaigh pembelajaran baik intern maupun ekstemn dapat dikeji dari
dimensi gorw maupun dimensi siswa. Dikaji dari tashapannya, masalah belajar
dapat terjadi pada waktu sebehun belajar, selama proses belnjar dan sesudah
betajar. Apabila dikaji dari dimensi guru, masalah belajar dapat terjadi sebelum
kegiatan belajar, selama proses belajar dan evaluasi hasi! belajar, Kemampuan
belajar peserte didik sangat menentukan keberhasilannya dalwn proses beinjar.
Salah satu faktor yang mempenganihi tingkat keberbasilan dalam  proses
pemabeiajaran adaiah cara helajar siswa. Cara belajar siswa didukung oleh
kemandirian dan sumber belajar.

Sekolah hanyalah sebagian saja dari keseluruhan kegiatan pendidikan,
kegiatan pendidikan berfangsung seumnur hidup yang bisa diperofeh seseorang di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Maka peserta didik baik di dalam sekolah
maupun di foar sekolah tetap melaksanakan pendidikan diantaranya dengan cara
belajar. Pengertian belajar menununt Siregar dan Nara adalah sebuah proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, seiak
masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lakat (2011:3).

Siswa terpacu belajar karena ada berbagai fakior, Menurut Slameto
“faktor-faktor yang memengarubi belajar dipolongkan meniadi dua, vaitu faktor
intern dan faktor ekstern™ (2013:54) . Faktor intern merupakan faktor yang ada
dalam dini individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstemn adalah faktor

yang ada di fuar individu, Faktor intern dibagi tipa golongan, yaitu: faktor




fasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan, Faktor ekstem digolongkan
menjadi tige, yaitu: faktor keluarga, faktor sekotah, dan fakior masyarakat. Senada
dengan itu, Rifa’i dan Anni membagi faktor faktor yang mempengarvhi belajar
meniadi dua, yaitu kondisi intemnal dan koadisi eksternal (2012:80-81). Kondisi
internal mencakup kondisi fisik, psikis, dan sosial. Sedangkan kondisi eksternal
seperti variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelnjori, tempat belajar,
iklim, suacana lingkungan, dan budaya belajar masvarakat vang akan
memengaruiti kesiapan, proses, dan hasil belajar.

Pada urmemnnya hasil beiajar dijadikan tolok ukur untuk menpetahai sudah
sammpai sejauh mana pembelajaran yanp telah dicapai oleh para peserta didik
selama mengikuti pembelajaran dikelas, akan tetapi pada kemyatasnnya hasii
belajar yang diraih peserta didik memang tidak sama ada yang tinggi, sedang dan
teadsh, Tingge rendahnya hesil belajar ini disebabkan karena masih ada siswa
vang berpacu behwa guru menjadi sumber belajar yanp utama dan satu satunya,
schingga pengetahuan peserta didik akan tertinggal dan hasil belajar pun akan ikut
berpengaruh, Menurut Winke] dalam Purwanio, Hasil befajar adatab perubaban
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah takunya_
(2011:45). Belain iy, Rifw’i dan Anni mengatzkan bahwa “hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setefah mengatarmi kegiatan
befajar” (2012:69). Hasil belgjar merupakan realisasi tercapainya Riuan
pendidikan sehingea basil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuzn
pendidikannya. Menurut Hamalik, Hasil belajar peserta didik akan tampak pada

setiap perubahan pada aspek-aspok tertentu (2012:30). Aspek-aspek tersebut




adalah: pengetabuan. pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
habungan sosial, jasmani, budi pekerti, dan sikap.

Tetkait dengan kualitas pendidikan, salah saty cara untuk mengetahui
mufu pengajaran daiam sckolah adalah denpan cars melihat hasif sementara
kinerja murid. Meourui World Bank, Ads beberapa cara untuk mengevaluasi
“motu” muarid yang berkaitan dengan pendidikan formal, tetapi indikator yang
paling dapat dijacak adalah bagaimana kinerja marid yang bersanpkutan ketika
mengikut suatn tes (2003). Jadi tolak ukur dard sebuah pendidikan bermutu atau
tidak, dapai dilikat dart hasil belajar yang dicapai atau kinerja dari murid (output)
didasrkan pada wilsi basil evaluast belajar siswa, batk nilai evaeluasi di sctiap
semester maupun nilai akhir uiian pasional. Hasil befajar yang dicapai siswa
dipengarnhi ofeh beberapa faktor diantaranya; kereandirian, kemampuan siswa,
minat belajar, fasilitas belajar, lingkungan belajar, sumber belajar serta faktor-
faktor iainnya. Kemsandirian serla sumber belajar siswa juga mermpunyai peran
penting dalarn proses beiajar siswa. Jika sumber belajar siswa tidak lengkap maka
akar membusat proses pembelajaran tidak maksimal, terhambat atau bahkan tidak
terlaksana,

Menurat Asrori, Faklor ekstermal yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah kemandirian belajar, kemandirian merupakan suatu kekuatan internal
individu yang diperoleh melakui proses individuasi (2005:114). Proses individuasi
adalah realisasi kedisian dan proses menuju kesempurnzan. Seorang amak yang
memiliks kemendirian belajar, aksn mampu berdangpung jawab, berani
menghadapi masalzh dan resiko serta tidak mudah terpengaruh atau tergantung

kepada orang lain. Sedangkan menurut Subarsimi Arikunto “kemandirien belajar




meropakan kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar vang bertumpu
pads aktivitas dap tangpung jawab siswa tanpa lergantung orang lain” (1990:
108). Menurat Desmia, kemandirion biasanya diandai dengan kemampuan
menentukan nasib sendiri, kreatif dan  inisiatif. mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, rmampu menahan diri, membuat keputusan Xeputusan sendiri
serta mampee mengatasi masalah tanpa ada penparvh dari orang fain (201 §:185). Bengan
kemandirian belajar diharapkan siswa febih banyak belajar sendini dengan bantoan
seminimai mungkin dari orang lain, karera itu siswa perlu memiliki kemauan
yang kuat dan disiplin yang tingpi dalam mclaksanakan kegiatan belajamya.
Kemauan yang keras akan mendorong siswa untuk tidak fekas putus ase dalam
menghadapt kesulitan, sedangkan disiplin tinggi diperlukan untuk mesningkatkan
hasil befalar siswa. Jadi kemandirian adalah suatu kecenderungan menggunakan
kemampuan diri sendini untuk menyelesaikan masalah secara bebas, progresif dan
penuh inisiatif fAfipa tergantung pads orang lain. Salah satu indikator kemandirian
siswa adalah mau mencari sumber belajar bain.

Pade uvmumnya, kemandirian siswa tersebut diharapkan dapat membantu
mereka uniuk menjadi siswa yang mempunyai prestasi belajar yang baik dan
menjadi lubusan yang dapat bersaing dengan lulusan sekolah sekolah vang lain
dalam mendapatkan pendidikan selanjutnya, Namun pada kenvataannya, masih
banyek ditemukan di kalangan siswa yang kurang mengefeksifkan waktu belajar
baik di sekolah maupun di ramzh. Rendahnya kemandirian befajar ini ditunjukikan
dengan siswa menunggu untuk diperintah oleh orang [ain dafam belaiar (erutama

dalam smengerjakan tugas ataw pekerjaan rumah, siswa menyontek hasi} pekeriaan



temannya karena merasa malas dan tidak yakin akan kemampuan diri sendiri, dan
siswa belum bisa mengatur den mengelola diei untek kegiatan belajar.

Sedangkan fakior lain yang mempengarvhi hasil befajar vaire sumber
belajar Kurangnya penggunaan atau pemanfaatan sumber belajar disekolah ini
menjadi salah satu fakior  yang dapat menyebabkan rendabaya kualitas
pembelajaran, baik oleh guru maupun peserta didik. Hal tersebut lebik dipersulit
oleh kondisi yang turun termurun, vaitu dimana gune lebih mendeminasi kegiatan
pembelajaran. Parwanto mepgatakan Sumber beigjar adalah segala sesuatu yang
dapat menyampatkan pesan/bukan pesan schingpa tujuan belajar dapat tercapai
(2003). Sementara ita , Sircgar mengatakan bahwa sumber befaiar merupakan
segala sesuatu yang digunakar ontuk memfasilitai belaiar (2010:127). Dalam
kurikulum gaat ind diterapkan disekolah sekolah dimana gusy fidak fagi berperan
sebagai susnber wtama dalam proses pembelajaran, akan tetapi pembelajaran dapat
dilakukan dengan mendayagunakan aneka ragam sumber belajar. Pengan
demikian tidak ada lagi anggapan bahwa kegiatan pembeiajaran baru dikatakan
sempurng kalav ade cerarnah atau garu, Demvkian halnva peserta didik harus
dapat belajar dengan baik tanpa didampingi oleh gurs. Untuk memperoleh hasil
belajar yanp optimal peserta didik dituntut sidak hanyva mengandalkan dirt dari apa
yang feriadi didalam kelas, tetapi harus mampu dan mau menelusuri aneka ragam
sumber belajar yang diperfukan. Menurut Nanz Sudjans dan Ahmad Rivai,
stmber belajar adalah sepala duya yang depat dimanfaatkan guna memberikan
kemudahan kepada seseorang dalam belajaraya (2003:77). Sumber belajar itu
dapat berupa media atau alat bantu belajar serta bahan baku penunjanp. Seperti

contoh pury, buku pelajarar, majalah, koran, televisi, dan internet. Dewasa ini,



semakin dirasekan betapa pentingnya peranan sumber belajar dalam pembelajaran
agar mencapal tujuan yang diharapkan, Namun, pade kenyatasnnya dalam hal
pembelajaran masih banyak siswa yang menganggap pura sebagal sumber belajar
vang utama. Hal ini terbukti ketika sudah banyak tersedianva samber belajar
disekolak akan tetapi siswa masih kurang memanfaatkannya, seperti tersedianya
buku buku di perpustakaan akan Ietept jarang dimanifaatkan, tersedinya
laboratorium kemputer namun barus bergantian dengan siswa kelas lainnya, selain
itu tersedianya jaringan wift disekolah untuk mencari tugas namun siswa
menggunekannya untuk akses media sosial.

sumber belajar vang lengkap dan kemandirian siswa disatu sisi dapat
meningkatkan hasii belajar siswa, ramun di sisi fain kelengkapan sumber belajar
saja atan kemandirian siswa lernyata tidak menjamin hasil belsjar yang
mermuaskan. Terbukti banyak sekolsh vang menyvedikan kelengkapan sumber
belajar tiduk disertai dengan prestasi siswa yang gemilang bila tidak diikati
dengan kemandirian siswa, scbaliknya kemandirian siswe tidak dapat
meningkatkan prestasi belajar bils tidak ditkuti denpan permnanfasatan sumber
belajar.

Sebagaimana hasii penelitian vang telah dilakukan oleh Siti Nur Asisze,
menyebutkan bahwa sumber belajar dan kemandirian belajar memiliki pengaruh
besar terhadap prestasi belajar Hmuo Pengetshuan Sosial siswa (2016). Oleh
Kareana ity dengan pemanfaatan sumber belajar yang efektif dsn kemandirian
belajar yang tinggi. siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung,
sehingga siswa mampy memabami teoti dan konsep dan pembelajuran akan lebih

merarik sehingge siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.




Dari dugaan diates penelitt mempunyal dupasn bahwa ada keterkaitan
antara kemandirian belajar dengan pemanfastan sumber belajar siswa terhadap
hasil belajar siswa sehinpga hal tersebut menjadi penting untak ditelit,
Berdasarkan pengamatan tersebut diatas peneliti tertarik  untuk menefiti masalah
tersebut kedalarn skripsi yang berjudul “PENGARUH KEMANDIRIAN
BELAJAR DAN PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR TERHADAP
HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL {JPS) DI SMP AHMAD YANI 4 KANOR KABUPATEN

BOJONEGORO TAHEUN PELAJARAN 2G18/2¢19 ™,

B. RUMUSAN MASALAH
rumusan masalabh merupakan hal yang penting unthek menjelaskan masatab
yang nantinya akan menjadi penunjuk amb untuk meromoeskan soaty hipotesis.

Berdasarkan latar helakang di alas maka dapat dirumuskan permasalaban sebagai

berila

. Apuaksh ada pengarub yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
terhadap hasil belajar [lmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Ahmad Yand 4
Kanor?

2. Apaksh ada pengarch yang positif dan signifikan antara pemanfaatan sumber
belajar terhadap hasil belajar Hma Pengetabuan Sosial siswa SMP Ahmad
Yani 4 Kanot?

3. Apaksh ada pengamah yang positif dan signifikan antara kemandirian belatas
dun permnanfantan sumber belsjar terhadap hasil belajar Hmu Pengetahuan

Sosial siswa SMP Almmad Yani 4 Kanor?
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C. TUJUAN PENERLITIAN

Tujuan penelitian adelah romusan kalimat yanpg menunjukkan adanya
sesunty hal yang ingin dicapai atau sesuatu vang diperolch setelah penelitian
selesai. Sesuai dengan topik permasalahan veng dikemukakan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah

t. Untuk mengetahui adakzh penganih vang positif dan signifikan antam
kemandirian belajar terhadap hasil belajar [lmu Pengetahuan Sosial siswa
SMP Ahmad Yani 4 Kanor.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh vang positif dan signifikan antara
pemanfasian sumber belajar terhadap hasii  belgjar Hmu Pengetahuan Sosial
siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor.

3. Unfuk mengetahet adakah pengarub yang positif dan signifikan antara
kemandirian belajar dan pemanfaatan sumber belajar terhadap hasif belajar

flmo Pengetabivan Sosial siswa SMP Ahrnad Yani 4 Kanor.

D. MANFAAT/ KEGUNAAN PENELITIAN

Manfaat penelitian adalah kegunzan hasil penelitian panti, baik bagi
kepentingan peagembangan program maupun Kepentingan ilmu pengetahuan.
Dart hasil penefitian veng dilekukan, maka diharapkan penefiti ini dapat
memperoieh manfaat sebagal berikout:
1. Manfaat Teoritis

“Hasil penefitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bdgi ity
pengetahuan dan pendidikan dan dapat dipunakan sehagai bahan acuan dan bahan

pertirebangan bagi penelitian selanjuinya”



1

2. Manfaat Praktis
a, Bagi peneliti

Memberikan kemampuan dalam hal penclitian senia aplikasi teori vang
didapatkan dalam perkulishan schingga mwampu memberikan bekal dalam
penyelesaian berbagas tantangan dalam dunia kerja dimasa mendatang,
b. Bagi IKIP PGRI Bojenegoro

Hasil penelitian ini dithampkan bisa memperkaya dan meningkatkan proses
pembelajaran khusunya dibidang studi pendidikan Hine Pengetahuan Sosial.
¢. Bagi pembaca

dibarapkan dapat memberikan informasi dan paparan pengetahuan dalam
pengembangan penclitian sefanjutnya dengan mengkombinasikan variabel kain.
d. Bagi pihak sckolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribust praktis
khusunys berkaitan schagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan prestasi
sekolah.
¢. DBagi pthak orang tua siswa

semoge memberikan pengawasan dan arshan terhadap pemanfaatan
sumber-sumber belaiar vang menunjang bagi kemajuan belgjarnya.
f. Bagi Guru

Dengan adanys peneclitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada gurn pentingnya sumber belajor dan kemandirian belygjar  delam
meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya guru pada mata pelajaran limo

Penpetabuan Sosial.
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g. Bagi Siswa

BDengan adanya penelitian ini dikarapkan dapat memberikan masukan
agar siswa dapat menggunakan Keseluruhan sumber belajar secara lebih efektif
dan membiasakan belajar mandiri sehingga akan membantu pencapaian prestasi

yvang optimal khususunya peiataran Hmw Pengetahaan Sosial,

E. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi Operasionat merupakan informasi #imish yang sangat membantu
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variable yang
sama. Untuk mempermudah pemahaman sekaligus mendapat suatu Kesatusn
pandangan antarae pembaca dan peneliti dalam penelitian ini, maka definisi
operasionat peneiitian ini dijsbarkan sebagai berikut:
i. Kemandirian belaiar

Kemandirian belajar merupakan salah satuy cara yong dilakukan siswa
untuk  belajar akiil yang didorong oleh motlif menguasai kompetensi, dan
dibangun berdasarkan bekal pengetahuan yang telah dimiliki. Kemandirian belajar
berartt menpembangkan cara belajar akfif dan dan partisipatif siswa untuk
meningkatkan ketrampilan dan kemampuan dalam proses belajar tanpa terikat
oleh guru atau teman sekelasnya, guey hanya berperan schagai fasilitator sajs.
2. Pemanfhatan Sumber Belajar

Pemanfaatan Sumber belajar adalah penggunaan semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peseria didik
daiam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi schingga
mempermudah peserta didik dalam tmencapat tujuan belajar atav mencapal

kompetenst testentu,
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3. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam
menpelajari suate mata pelajaran vang dapat divkur menggunakan tes hasil
belajar.
4, Mata Pefajaran IPS (Bmu Pengetahuan Sosial)

Mata pelajaran iPS adalah salsh satu bidang studi yang sejak fama ielah di
ajarkan diseluruh peseta didik. khususnya pada tingkatan SMP/MTS Mata
pelajaran ini didalamnya membahas mengenai masalsh sosial dan masyarakat

dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan perpaduan |




BAB If
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Kemapdirian Belasjar
a, FPengertian belajar

Istilah belajar sanpat popular dikehidupan kita sehari hari, Walaupun
datam pengertian yang ssngat terbatas sekali, seoiah olah sesuaj dengan kondiss
siapa yang mengucapkan saja. Seorang pelajar atau orang tua, yang mempunyai
putra masih belajar, akan membertkan arti belajar sebagai proses menamatkan
suatu program studi. Atau behkan memegang buku pelajaran saja, sudah diartikan
sehagar belajar. Sehingga belajar dapat diartikan sebagei proses aktivitas vang
menghasilkan perubahan pada diri individu vang belajar baik actual maupun
potensial.

Selanjutnya pengertian ini akan diperkuat dengan teori teori dari beberape
ahli. antarz lmin: Menurut Slameto. Belajar adalah seatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoieh perubaban tingkah baru yang barz secara
keselwuhan, scbagai hasil intcraksi pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengar linghkungannya (2010:2). Djamarah mengemukakan bahwa belajar adaiah
suatu sktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan
dari bahan yang telah dipelajari (2012:21).

Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar bukan menghafal bukan pula mengingat. Akan tetapi belajar adalah

suatu proses vang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang baik

14
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dalam bentuk pengetzshuan, pemahaman, sikap, tingkah [aku, keterampilan,

kecakapan dan kemampuan.

b. Pengertinn Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah suatu aktivites belajar yang dilakukan siswa
tanpa bergantung kepada baniian orang lain baik teman maupun guranya daiam
mencapat tujuan belajar yaity menguasai materi atau pengetahuan dengan baik
denpan kesadarannya sendini serta siswa dapat mengaplikasikan pengetshuannys
dalam menyelesaikan masglab-masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Kemandirian belajar int dinilai sangat berpengarch karena kebanyakan siswa
hanya belatar ketika ada tugas sekolah yang diberikan oleh guri dan ketika ada
ulangan saia.

Menurut Hamzah B. Uno mengartikan kemandirian sebaga: kemampuan
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, serta
tidak merasa berpandung pade orang lain secara emosiopal. Pada intinya orang
yang mandiri iu , mampu bekerja sendiri, tanggung jawab percava diri dan tidak
bergantung pada orang fain (2006:77). Sedangkan menurut Nursobah remaja yang
memperoleh kemandirian adateh remaja vang dapat memitiki kemampuan untuk
mengatur diri sendini secars bertanggung jawab, meskipun tidak ada pengawasan
dari orang tua ataupun guru (2009:28).

Menurut pendapat Nursobah pembelajaran mandin dapat menjadikan
siswa berhasil (2009:78). Sedangkan Menurut Hamzah B. Uno, belajar mandin
vaita metode belajar dengan kecepatan sendiri, tanggung jawab sendiri, dan
belajar yang berhasil (2011 : 51), Jadi berhasil tidaknya belajar ditentukan pribadi

tersebut
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kemandirian datam belajar atau
sering dikatakan beiajar mandiri merupakan suatu cars yang dilakukan oieh goru
untuk membiasakan siswa belajar aktifintok mengatasi suatu kompetensi dan
dibungnm dengen pengetahuan yang dimiliki. Peran seorang gura datam belajar

mandiri hanya sebagai fasiittator bukar menapakan satu satunya sumber itmu,

e. Ciri Ciri Kemandirian Belajsr

Kemandirian befajar merupakan suatu tindakan yang dapat dilakukan oleh
seseorang dalam setiap proses belaiarnya. Siswa vang memiliki kemandirian
belajar tertunya memiliki ciri-ciri khusvs yvang membedakannya dengan siswa
yang hanya terpusat pada penjelasan guru. Sebapaiman yang diungkapkan Utari
datam Indri menyatakan kemandiriar belajar memiliki 3 karakterjstik, antara Jain :
1} siswa merapcang belajar sendiri sesuai dengan fujuannva, 2} siswa memilikii
strategi kemudian mefsksanakan rancangan belajarnya, 3) siswa memantay
kemajuan belajamya, mengevaluasi hasilnya dan dibandingkan dengan standar
tertentu {2009:24). Selanjutnya menurut Danuri bahwa ada bahwa ada beberapa
cirt cirt kemndirian beigjar vaitu : 1) adanya tendensi yang berperilaku bebas dan
berinisiatif , bersikap dan berpendapat, 2) adanya tendensi untuk percaya dirk, 3)
adanys sifat original dan bukan sekedar meniru orang Izin, dan 4) adanya tendensi
untuk mencoba diri 2010 195),

Senada dengan pendapat di atas, Rusman yang mengatakan bahwa siswa
yang sudah manditi mempunyai karskteristtk antara lain : 1) siswa sudah
mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai dalan kegiatan belajarnya, 2)

siswe sudah dapat memilih sumber beigjamya sendiri. 3) siswa sudah dapat
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menilai tingkat kemampuan vang diperiukan uniuk melaksanakan pekerjaan atau
memecehkan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupannya (2010:366).
HBerdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan indtkator ciri cin
kemandirian belagar vaitu : 1) mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk
mengaiast masalab yang dihadapi, 2) memiliki hasrat berasing untuk maju derni
kebaikan dirinya sendiri, 3) percaya diri dalam mengerjekan tugas, dan 4}
bertanggung jawab atzs apa yang dilskukan. Siswa yvang memiliki indikator

kemandirian belajar tersebut akan lebih baik dalam proses belajamya.

i, Faktor Faldor Yang Mempengarvhi Kemeandirian Betajar
Menurat Muhammad Nur Syan (dalam Endang Lestari), ada dus faktor
yang mempengaruhi kemandirian befajar yaito sebagai berikut
Pertama, fakior internal dengan indikator tumbuhnya kemandirian belajar
yang terpancar dalam fenomena antara ain
a. Sikep bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan
dan ditugaskan,
b. Kesadaran hak dan kewsajiban siswa disiplin moral yaitn budi pekerti
yang menjadi tingkah lakw.
¢ Redewassan din mulai konsep diri, motivasi sampai  berkembangnya
pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur.
4. Kesadsran mengembangkan keschatan dan  kekuatan jasmani, rohani
denpan makanan yang sehat, kebersiban dan olahraga.
e Ihsiplin dinl dengan mematuhi tata tertib yang berlaky, sadar hak dan
kewaiiban, keselamatan lalu lintas, menghosmati  orang lain, dan

meiaksanakan kewajiban.




if

Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian
belajar meliputi : potensi jasmant rohani vaite tubuh yang sehat dan kuat,
lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosial ekonomi, keamanan dan
ketertiban vang mandiri. kondisi dan suasana keharmonisan dalam dinamika
pasitif atau negatif sebagai peluang dan tantanpan meliputt tatanan budayva dan
sebagainya secara komulatf (2015).

Berdasarken penjelasan di ates, maka dapat disimpuikan bahwa siswa
yang memiliki stkap kemandirian dalam beiajar baik vang dipengaruhi dad faktor
intern maupun faktor ckstern, maka siswa terscbut akan terlihat lebih aktif dan
dapat mencapai hasil belajar yang memuvaskan. Kescluruhan aspek dalam

penelitien ini dapat dilihat sefama berlangsungnya kegiatan belaiar mengpajar.

¢. Upsya Upays Pengembangan Kemandirian Peserta Didik
Agar peserta didik memiliki kemandirian maka perlu adanya partisipasi
dan dorongan yang positif baik dari guru, teman sebaya, ketuarga, dan lingkungan
masyarakat. Berikut ini beberaps pendapat mengenai upaya-upaya untuk
pengembangan kemandirian peserta didik ;
&. Desmila (2009 : 190), mengatakan bahwa upaya-upaya yang harus dilakukan
untuk pengembangan kemandirian peserta didik antara lain .
1} Mengembangkan dan menciptakan suatu pembelajaran vang demokmtis
{menghargai).
2) Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan.
3) Memberi kebebasan agar anak mampa menggali potensinya.
4} Penerimaan positif (bersikap adif),

5) Menialin hubungan yang harmonis dan aksab detgan anak.
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b. Mobammad Ali, menurulnva sejumlal intervensi dapat dilakukan sehagai
ikhtiar pengembangan kemandirian remaja, antara lain sebagat berikut -
penciptaan partisipasi dan keterlibatan remaja; keterbukazan; penciptaan
kebebasan untak mengeksplorasi linpkungan; penerimaan postiif tanpa syarat:
empati terhadap remaja; serta penciptaan kehangatan hubungan dengan remaja
{2006:119-120).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpotkan bahwa kemandirian
belajar ite dapat dikembangken metalui beberapa aspek. Menurut Martiois Yamin,
Selain dari individo #u serdiri kemandirian dapat tercapai dengan baik apabila
semus pihak dapat membuntu dan memberikan kepercayaan serta kebebasan pada
peserta didik untuk menggali potensinya, mendorong peserta didik untuk tesiibat
langsung secara akof dalam berbagai kegiatan, menjatin komunikasi vang baik,
mampu bersikap adil (2008:117-118). Melalui belajar mandiri ini maka pesera
didik skan memperoleh banyak manfaat baik kemampuan kognitif, afeldif, dan
psikomotorik, manfast tersebut diantaranya seperfi memupuk tanggung jawab,
meningkatkan keterampilan, memecshkan masalah, mengambil keputusan,
berfikir kreatif, berfikir kritis, percaya diri yang kust, serta menjadi guru bagi

dirinya sendin.

f. Indikstor kemandirisn Belajar

Kemandivian belajar adalah suata aktivitas belajar yang dilakukan siswa
tanpa berpantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunys delam
mencapai tujoan belajar yaitu mengunsai materi atau pengetabuan dengan baik

dengan kesadarannya sendin.
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Menunit Desmita, indikator kemandirian belajar vaiiu : 1} mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, 2)
memitiki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinva sendiri, 3) percaya
diri dalam mengeriakan tugas, dan 4) bertangpung jawab atas apa vang dilakaukan
(2609). Siswa yang memiliki indikator kemandirian belajar tersebut akan lehih

baik dalam proses belajarmya.

2. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Samber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa
untuk mempelajari suatu hal, Pengertian dari sumber belajar sangat luas. Sumber
belajar tidak terbatas hanya buku saja tetapi dapat berupa, orang, aiat, bahan, dan
lingkungan yang dapat mendukung proses pembelajamn. Sumber belajar juga
dapat diartikan sebapai segala tempat atau lingkungan, orang. dan bendas yang
mengandung informasi yang menjadi wahana bagi siswa untuk melakukan proses
perubahan perilaka.

Sumber belajer memiliki penpertian vang sangat loas. seperti haloya
beberapa feort menurut para ahli. Sementara Hu Sirepar mengatakan bahwa
sumber beiajar merupakan segala sesustu vang digunakan untuk memfasilitai
belajar (2016:127). Pengertian selanjutnya dari sumber belajar adalah segala daya
yang dapat dipergunakan wntuk kepentingan proses pembelajaran baik fangsung
maupun Hdak lanpsung, di fuar diri peserta didik yang melengkapt diri merska
pada saat pembelajaran berlangsung. Swember belajar adalah segala sesuatu vang
dapat membantu siswa votuk mencapai tuuan pembelajaran. Wina Sanjaya

menyebutkan  bahwa sumber belajar adalsh segala sesuatu yang dapat
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dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelaiari bahan dan pengalaman belajar sesoai
dengan tujuan yang hendak dicapai {2010: 175). Sumber belaiar disini metiput,
orang, alat dan bahan, aktivitas, dan lingkungan.

Peranan sumber-sumber belajar (seperti : guny dosen, buku. filtm, majalah,
taboratorium, peristiwa, dan sebagainya) memungkinkan individu berubsh dari
Hidak tahu mentadi tahu, dari tidek mengerti menjadi mengen, dari tidak terampil
menjadi terampil. dan menjadikan individu dapat membedakan mana yvang baik
dan mena yang tidak batk, Jadi segala apa vang bisa mendatangkan manfaat atau
mendukung dan menunjang individy untuk berubah ke arah vang lebih positif,
dinamis, ata: menuju perkembangan dapat disebut sumber belajar. Menarut
Abdul Majid mengunpkapkan bahwa sumber belajar ditetapkan sebagai informasi
yang disajikan dan disimnpan dalam berbagai bentuk mecdia, yang dapat membanty
siswa calam belajar. sehagai perwuiudan dari kurikulum (2008:176¢). Bentukaya
tidek terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau
kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru.

Jadi yang dimaksud sumber belajar adafah segala sesuatu baik vang ada
difuar dirt peserta didik berupa perangkat matest yang sengaja diciptakan denpan
maksuct wntuk memberikan kesempatan dan kemudahan kepadz peserta didik
dalam memperoleh  sejumlah  informasi, pengetahuan, pengalaman, dan

keterampilan, dalam proses belajar mengagar,

b. Klasifikasi Sumber belgjar
Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suafu sistem yang tidak
terlepas dari komponen-kompoenen yvang saling berinteraksi didalamaya. Salah

satu bagian dari komponen sistem pengajaran diantaranya adalabk sumber belajar,
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Suamber belajar (fearning resources), hendaknya digunakan dalam usaha belajar

peserta didik, apar peserta didik memperoleh ilmu pengetshuan, sikap dan

keterampitan yang dipelajari secara luas dan mendalam. Tentu saja sumber belajar
yang digunakan adaiah yang relevan dengan materi bidang studi yang dibahas.

Pada pengembangannya, sumber belajar ite terdiri dus macam, yaity sumber

belajar yang dirancang atao sengaja dibuat untuk membantu belajar menpaiar dan

sumber belajar yang dimanfastkan yaitu sumber belajar yang tidak direncanaken
teriebik dahulu tetapi langsupg dipakai guoa kepentingen pengajaran. Kedua
macam sumber belajar i sama-sama dapat digunakan datam  kegiatan
intruksional karena keduanya memberikan kemudshan beiajar pada siswa.
Sedangkan menurut ABCT {dssociation of Education Communication

Technology) dajam Warsito mengkdasifikasikan sumber belajar meniadi 6 macam

antara fain

a) Pesam, vaitu informasi/ajaran vang diteruskan olch komponen lain dalam
bentuk gagasan, fakta, arti dan data. Termasuk dabarn kelompok pesan adalaby
semus bidang studifmata kuliah atau bahan penpgaiaran vang diajarkan kepada
peserta didik, dan sebagainya,

b) Orang, yakni manusia yang bertindak sebagal penyimpan, pengoish dan
penyaji pesan. Termasuk kelompek ini misalnya, gurw/dosen. tator, peserta
didik dan sebapainys

c} Bahan, yailu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk disajikan melalui
penggunaan alat/perangkat keras ataupun ofeh dirinya sendin. Berbagas
prograrn media termasuk kategori ind, sepenti transparansi, film, audic, video,
modul, majalah, buku dan sebagainya.
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d) Alat, yakni sesuatu {perangkat keras) yang digunakan uniuk menyampaikan

pesan yang tersimpan dalarm bahan. Misalnys, overhead proyector, stide, video
tape/recorder, pesawat radia/ TV, dan sebagainya,
Teknik. yaite prosedur atau ascuan veng dipersiapkan untuk penggunasn
bahan, peralatan, orang, linghungan vantuk menyampaikar pesan. Misalnya,
pengaiaran berprogramy/modul, sitnufasi, demonstrasi, tanya jawab, CBSA,
dan sebagainya.
Lingkungan, yaitu situasi atau sussana sekitar dimana pesan disampaikan.
Baik lingkungan fisik; ruang kelas, pedunpg sekolah, perpustakaan,
laboratorium, {aman, lapangan dan sebagainya, Juga lngkungan non fisik;
misainya suasana belajar itu sendiri; tenang, ramai, lelah, dan sebapainya
{2008},

Sedangkan berdasarkan bentuknva (Majid, 2008), sumber belajar

dibedakan memadi lima hai yaitu tempat, bende, orang, buku, dan peristiwa,

Klasifikasi terscbut secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tempat atav lingkungan sckitar dimana seseorang dapat belajar dan
melakukan perubahan tingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung, museum.
Sepala benda yang memungkinkan terjadinya perubaban tingkah faku siswa,

misalnya situs,

. Orang yang memiliki keahlian tertentu sehingga siswa dapat belajar sesuatu

kepada orang tersebut.
Segals macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh siswa, seperti buku
petajaran, buku teks, dan ensiklopedia.

Peristiwa dan fakia yang sedang terjadi.
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Berdasarkan berbagai sumber belajar vang ada maka dalam penefitian ini
sumber beiajar yang dimaksud baik yang dirancang maupun dimanfaatkan di
amtaranys adatsh manvsin sumber terdiri dar guru, siswa; bahan pergajaran
seperti buku, media masa seperti sural kabar dan interne!; alat dan perdengkapan
belajur yang biasa digunakan seperti televisi, komputer, kaikulator, papan tulis,
meja, kursi; Jingkungan belalar baik fisik maupun non fisik seperti roang kelus,
gedung sekolah. perpustakasn. laboratorinm; aktivitas atau teknik penyampaian
dalam proses belajar mengajar menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya
iawab, penugasan; pesan dapat berupa buku pelajaran yang digunakan peserta
didik dalam belajar.

¢. Pemanfaaztsn Sumber Belajar

Adapun pemanfaatan sumber belajar adalah sumber belajar yang dapat
diperoleh secara alamish dari Hngkungan terdekat unfuk pemecahan masalah
belajar, Pemanfaatan sumber belajar datamn proses pembelajaran akan membantu
siswa delam memahami materi dan memudahkan guwu menjelaskan materi
pelajaran. Dewasa ini semakin banyak tersedia berbapsi sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan dalam mendukung proses dan hasil pembelajaran khususaya
pads mata pelajaran Hmu Pengetahuan Sosial, yang ada & sekolah, Beberapa
polensi sumber belyjar yang ada di sekolah antara lain perpustakaan sekolak, buku
teks, koran, kliping, Lembar Kerja Siswa (LKS), laboratorium komputer, internet.
Narnun sampai saat ind, befum diketahui ragam sumber belajar apa saja yang telah
dimanfastkan dan sejauh mana pemanfaztannya dalam proses pembelajaran di

sekolah.
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Sumber belajar memiliki berbagai manfaat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Sumber belajar tidak banya bermanfast untuk menyalurkan pesan,
telapi juga strategi, metede, dan tekniknye. Tim Pengembang llmu Pendidikan
dari Fekultas Inu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (FIP UPD)
mengungkapkan manfaat sumber beiajar adalah

1) Meningkatkan produkiifitas pembelajaran,,
2} Memberikan kemungkinan pembelaiaran yeng sifatnya lebih individuai,
3} Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pernbelajaran,
4} Lebih memantapkan pembelajaran,
5) Mermungkinkan belajar secara seketika, dan
6} Memungkinkan pembeiajaran vang lebih luas (ZO07:201).

Pada dasammya pemanfaatan sumber belajar ini dimaksudkan untuk
memperoleh kemudahan dalam mendalami dan memahami pelajaran. sehinppa
bahan pelafaran akan benar-benar menjadi milik siswa. Telah dijelaskan
sebelumnya bahwa sumber belajar dipunakan untuk mencapai tujuan belajar.
Karena ita agar berhasil dengan baik dan tercapai tujuan vang diinginkan, maka
siswa harus mampu memilih dan memanfaatkan sumber belgjar yang ada
Pemilihan sumber belajar tidak herus bagus dan mahal, namun harus sumber
belajar yang cukup memadai dan mudah didapat.

Adapun prinsip prinsip yeng menjelaskan pemanfaatan sumber belalar
antara Jain sebagai berikut ;

Iy Menunut Sutari Imam  Bamadib. prinsip yang perlu diperbatikan dalam

snemaniaatkan sumber belajar antara lain
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a. Tujuan yang hendak dicapai.

b. Alat-alat yang tersedia.

c. Siapa yang menggunakannya.

d. Kepada sispa alat itu digunakan.

2y Mepumit Sudjarwo, mengatakan bahwa prinsip wmum pemanfastan sumber
belajar adalah :

a. Mengacy pada tujuan.

Pemilinan dan pemanfaatan jenis sumber belajar apapun harus berdasarkan
tujuast intruksional. Dengan demikian gure tidak boleh begitu saja menggunakan
sumber belajar vang ade tanpa memikirkan kesesuainnya dengan tujuan
intriksional, Kalau prinsip itw disbaikan maka sudah dapat diduga proses
belajurmengajer pasti tidak akan mencapai vang ditargetkan dan siswa yang
belajar akan menjadi kelinci percobaan,

b. Berorientasi pada siswa.

Ciri pendidikan yang efekiif adalah pendidikan yang berorientasi pada
siswa dan disajikan melalui sumber bhelajar dan teknik yang menantang,
merangsang daya cipta wntuk menemukan, mengesankan dan diselengparakan
dengan penuh kasih sayang.
¢. proses pemanfastannya berjenjang.

Biasanya dalam mendesaln dan membuat sumber belajar sudah
disesuatkan dengan jeniang belajar masing-masing bidang studi dah subsidi, serta
dimudai darl yang mudah dan konkrit ke abstrak den sulit. Sumber belajar harus

terkombinast dan menyatu dengan proses belajar mengajar.
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d. Sumber belatar horus terkombinasi dsn menyatu denpan proses belajar
menpaiar,

Dari beberapa penjelasan di atas make dapat disimpulkan babwa dalam
memanfaatkan sumber belajar dapat dikelompokkan dalam kategori berikut yakai:
i. Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

2. Sesuai dergan orang yang mengaunakan,

3. Sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
4. Sesuai dengan kondisi jiwa.

5. Sesuai dengan fasilitas yanp ada.

6. Menartik dan mudah dijanpkau.

B samping ite pemanfastan sumber belajar harus sungpuhesungguh
karena banyaknya sumber belajar tidak menjamin hasil vang baik, jika tidak

dimanfaatkan dengan sungguh-sungguh,

d. Indikator Pemanfaatan Sumber Beiajar

Manunit Wina Sanjaya bahwa sumber belajar adalah sepala sesuata yang
dapat dimanfantkan oleh siswa untuk mempelsjari bahan dan pengalaman belajar
sesuai dengan twjuan yang hendak dicapai (2010 175}, Kumangnya sumber belajar
dafam jumiah kuantitas maupun kuaiitas membuat penyajian pelajaran yang fidak
baik sehingga dapat menimbutkan kesulitan belajar bagi siswa.

Adapun indikator sumber belajar dapat dilthat dari ;
a2} Manusia sumber

Manusia surnber dapat berupa orang atau masvarakat vang direncanakan

dalam kegiatsn belajar mengajar maupun yeng tidak direncanzkan, Contoh yang



28

dirancang gorv, siswa, pembicara, pemain, Sedangkan yang dimanfaatkan
misalnya narasumber, pemimpin dan lain-lain.
b) Bahan pengajaran

Bahan pengajaran biasanye berisi pesan  untuk  disajikan  melalui
pemakaian alat, Bahan yang direncanakan sebagai swnber belajar dinamakan
media pengajaran. Contoh untuk dirancang adalah slide, buku-buku, gambar,
majalah. medul dan lain-lain. Sedangkan vang dimanfaatkan adalah candi, relief
dan peralatan teknik.
¢) Situasi belajar (lingkungan)

Situasi belajar yang dimaksud adalah tempat dan Hogkungan belajar,
dimana pesan dapat disalurkan atau ditransmisikan. Contob untuk dirancang
adalah muang kelas, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium. Sedang wnntuk
yang dimanfaatkan misalnya taman, musenm, pasar dan toko-toko.

d) Alat dan perlengkapan belajar

Alat dan perlengkapan belajar biasanya berupa media yang menyaiurkan
pesan untuk disajikan yang ada didafam bshan, Contoh vang dirancang adatah
teievisi, madio, kamera, video tape, OHP, papan tulis, Sedangkan vang
dimanfaatkan misal generator, mesin, afat-alat mobil.

e) Aktivitas (teknik}

Aktivitas yang direncanakan sebagai swmber belajar lebih banyak
merupakan tekaik khusus yang memberikan fasilitas belajar. Contoh untuk
dirancang adalah ceramab, diskusi, tanya jawab. simulasi, belajar mandini

Sedangkan untuk dimanfastkan misalnya permainan, sarasehan dan percakapan.,
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f) Pesan

Pesan adalah ajaran atan informasi yvang diteruskan oleh komponen lain
dalarn bentuk ide, fakta, pengertian maupun daia. Contoh untuk dirancang adalah
buku-buku pelajaran, sedangkan yang dimanfaatkan adalah cerita, dongeng,

nasehat

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Helajar
Menurut Atmaja, hasil belajar merupakan suat: hal vang sudah past
bahwa dari proses belajar mengajar akan diperoieh suatu hal, seberapa kecilaya
hasit ity hasil tersebut pada umunya disebut hasi! pengajaran atau hasil belajar
(201 1:240). Menurut Tv’u {(dalam Septiningtyas) hasil belajar merupakan hasii
yang dicapai setelah seseorang mengadakan suatu kepiatan belajar vang terbentuk
dalarn bentuk snatn nilai belajar yang dicapai siswa ketika menpikuti dan
mengerjakan fgas dan kegiatan permbelajaran di sekeolsh (2013:12)
Menurut Gagne dalam Suprijono hasii beigjar berupa :
a. Informesi verbal yaiti: kapabilites mengungkapkan pengetahusn dalam beatuk
bahasa, baik lisan maupun fertulis.
b, Keterampilan intelektual yaite kemampuan mempresentasikan kensep dan
lambang.
c. Sirategi kognitif yaits kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri.
d. Keterampilan motorik, yaitu: kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwajud olomatisme persk

jasmani,
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e Sikap adalah kemampuan menerima ataw menoclak objek  berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.
Menurut  Lindgren dalam  Seprijono  hasti  pembelajaran  meliputi
kecakapan, informasi, pengertian dan sikap (20609:7). Dengan demikian dapat
disimpulican bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secarn keseluruhan

bukan hanya salah satu aspek potensial kemanusiaan saja.

b. Fakter faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipenganihi oleh dua faktor utama yaitu
faktor kemampusan siswa dan faktor lingkengan. Meaurut Slameto, faktor-fakior
tersebut secara global dapat divraikan dalam dua bagian, yaitu fakror infernal dan
faktor eksternal.

4. Faktor internal. yaitu faktor yang berusal dari dalam diri siswa. Yang termasak
kedalam faktor ini adatah:

1. Fakior jasmnani, vaite melipati:

a)} Fakior Kesehatan. Schat berarti dalam keadnsan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit, Kesebatan adalsh keadaan stau hal
sehat. Keschatan seseomng berpengaruby terhadap belajarnya. Proses belgjar
seseorang akan lerganpgu jika keschatan seseorang terganggy, selain it juga
ia akan cepat lelak, kurang bersemangat.

b} Cacat Tubvh. Yaits sesuatu vang menyebabkan kurang baik atan karang
sempurna mengenai tubuh/badan.

2. Fuktor psikologis, yaitu meliputi intelepensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.




&)

b}

d)

Eal

intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis vaity kecakapan untuk
merghadapai dan menyesuaikan kedalam situgsi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetabul/menggunekan konsep-konsep yang abstruk secara efeknf,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat,

Perhatian adaiah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa ity pun semata-mata
fertuju kepada suat: obyek (bendahal) atau sekumpulan objek. Untuk dupat
menjamin hasil belajar yang baik. maka siswe harus mempunyai perhatian
terhadep bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbulgh kebosanan, sehingpa ia tidak lagi suka belajar.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat besar pengarubnya terhadap belsjar, karena bila
baban pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belsjar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampean itu baru akan ferealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesuni belajar dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa
bakat ity mempengaruli belajar, Jika bahan pelaiaran vang dipelajari siswa
sesual dengan bakatnys, maka hasil belajamya lebih baik karena ia senang
belajar dar pastilah selanjutnya ia Jebih giat lagi dalam belajarmnya iy,

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan vang akan dicapai. D dalam
menentukan tujuan ity dapat disadari atau tidak, skan tetapi untuk mencapai
tujuan itu perdu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah
motif ity sendiri sebagat daya penggerak/pendorongnya,

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuban seseorang,

dimana alat-alat tibuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan bary,
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Kematangan belum berani anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus
meners, untuk it diperfukan latihan-latihan dan peiajaran.

Kesiapan adalak kesediaan untuk memberi response atau bereakst. Kesedisan
ity timbul dari dalam din seseorang dan juga berhubungan dengan
kxematangan, karena kematangen berasti kesiapan untuk  melaksangkan
kecakapan. Kesiapan Hu perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika
siswa belajar dan padanys sudah ada kesiapan, maka hasii belajamya akan
lebih baik.

Faktor kefeighan, yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tbub dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan mubah. Sedangkan kelefahan rohant dapat
ditihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuaty hilang,

Fuktor eksternai, yaity faktor yang berasal duri jusr dirl siswa, yang termasuk

kedaiam faktor eksternal adaiah;

- Faktor keluarga. Siswa vang belajar akan menerima penparvh dari keluarga

berupa: care oreng fwa mendidik, relesi antara anggota keivarga, suasana
ramah tangea dan keadaan ckonomi kelaarpa,

Faktor sekolah. Fakeor sekoleh yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikuburn, refasi gur dengan siswa |, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah pelajaran dan wakiu sekolsh, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas ramah,

. Faltor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa

karena kebersdaannya siswa dalam masyarakal, Seperti kegiatan siswa dalam
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masyarakat, mass media vang juga berpeagaruh terhadap positif dan
negatifnya, penparuh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat

disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa (2020:54}).

Menurut Benjamin §. Bloom (dalam Jihad dan Haris 2008:28). hasil
belajar peserta didik dapat dikiasifikastkan kedalam tiga ranah {domain), yaitu :
a. Ranzh Kognitif

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, menerspkan, menganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Kemampuan yang penting dalarm
ranzh kognitif adalah kemampuan menerapkan konsep konsep anfuk memecahkan
masalabh yang ada ditengah masyarakat. Kemampuan ini sering disebut
kemampuan mentransfer  kemampuan keberbagai  situast sesuai  dengan
konteksnya, Hampir semua mata pelajaran berkaitan dengan kemampuan kognitif,
karena didalamnya dibutuhkan kemampuan berfikir untuk memshaminya.
b. Ranah Afektif

Ranah afektif merupakan keberhasilan belajar seseorang. Orang vang
tidek memiliki minat pada mata pelajaran tertentu sulit untuk mencapai
keberhasiian studi secara optimal, sedangkan seseotang yang berminat tethadap
miata pelajaran diharapkan akan mencapai hasii pembelajaran yang optimal.
¢. Ranah Psikomotorik

Pelajaran yang temmasuk ranah pikomotorik adalah mata pelajaran yang
berorientasi pada gerakan dan menekankanpada reaksi reaksi fisik. Mata pelajaran

yang banyak berhubungan dengan ranah psikomotor adalah pendidikan jasmani,
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seni serta pelajaran lain yang memertukan prakiik. Ranah psikomotor yang dinilai

adalah tes ketrampilan siswa menggunakan alat alat praktikum.

¢. Penilaian Hasil Belsjar,

Menentuksn tercapai tidaknya pendidikan dan pengataran perfu dilakukan
usha stan tindakan penilaian atau evaluasi. Penifzian merupakan bagian terpenting
dari proses befaiar mengajar. Menuret Sudjana, bahwa hasii yang diperoleh dari
penilaian stau evatuasi dinystakan dalam bentuk hasil belajar (2009:111),

Pentlaiun atan evaluasi hasii belajar adalah suatu proses untuk mengukur
nilai belgjar siswa mefalui kegiatan penilaian dan penpukiran hasif belajar,
Menwryt Dimyati dan Mudjiono, Evaluasi hasil belajar dilakukan uentuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelaiaran kemudian ditanei dengan skala niilai berupa huruf atau
kata atan symbaol (2006:200),

Kegiatan evaluasi vang dilakukan oleh guru mencakup evaluasi hasil
belajar dan pembelajaran. Menurat Dimyati dan Mudiiono, Evafuasi hasil belajar
menekankan pads perolehan siswa dalam mencapai tujuen pengajaran vang
ditetapkan. Sedangkan evalussi pemelajaran merupakan proses sistematis untuk
memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajarandlam membantu
siswa mencapai tujuan pengafaran yang optimal (2006:190).

Subarsimi mengatakan bahwa, berdasarkan tujusn dan ruang lingkupaya,
agda 3 (tiga) tes hasil belajar, sebagai berikut:

1} Tes Diagnostik.
Tes ini digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan, schingga

berdasarkan kelemahan-keiemahan tersebut dapet diberikan pemberian perlakuan
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yang lepat. Ada empat macam jends ies diagnostic yaitu tes perfama adalah
penjajakan masuk dengan tujuan untuk mengukur tingka! penguasaanpengetahuan
dasar untuk dapat menerima penpetshuan aintgya (pre fesd), tes Kedua adalah tes
yang ditakuken terhadap calon siswa vang akan memuiai mengikuit program atau
tes penempatan {placement test), tes yang ketiga sdalah tes yang dilakukan kepads
siswa yang sedang belajur, tes yang keempat adaiah tes yang dilakukan ketika
siswa akan mengakhiri pelajaran dan akan digunakan guru untuk mengikuti
tingkat penguasaan siswa tevhadap bahan pelaiaran yang diberikan,

2} Tes Formatif,

Tes int digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa tefah terbentuk
setelzah mengikuti sesuatu program tertentu, Test ini dilakukan pada akhir vang
disebut post test atau tes akhir proses dikenal dengan ulangan harian,

3} Tes Sumatif.
Tes ini dilaksanakan setiap mengakhiri sate pokok bahasan atau sebuah program
yang lebih besar, Tes ini biasanya dilaksanakan pada akhir semester atau akhir

caturwulan yang dikenal dengan wianpan umuam.

4. Mata Pelajaran Ilma Pengetahuan Sosiai (1PS)
&, Huakikat Pembelsjoran Iy Pengetabuan Sosial (IPS})

Menurui Supriya, Istilah “Hmu Pengetahuan Sosial” disingkat [PS,
merupakan nama mata pelajaran ditingkat sekolab dasardan menengah atau nama
program studi diperguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”. Istilah
IPS disekolah dasar merupakan nama mata pelajarmn yang berdini sendiri sebagai
integrast dari sejurnlak konsep disiplin ifmu sosial, humaniora. sains bahkan

berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Materi [PS untuk jenjang sckolah
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dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karera karena lebih dipentingkan adalah
dimensi pedagogil dan psikologis serta karakteristik kernampuan berpikir peserta
didik yang bersifat holstik (2009:19-20).

Menurut Triante. ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah iniegrasi dan
berbagai cabang ilmu ilmu sosial seperti sosiologi, sejarab, geografi, ekonomi,
politik, hokum, dan budaya (2011 : 182). Adanya mata pelajaran [PS di Sekolah
Dasar diharapkan pare siswa dapat memiliki pengetshuan dan wawasan tentang
konsep konsep dasar iimu penpetauan sosial dan Humaniora, memiliki kepekaan
dan kesadaran terhadap masalah sosial di Hegkungannya, serta memiliki
keterampilan mengkaji dan memecahkan masalah masalah sosial tersebut.

Pemebelajaran 1PS lebih menekankan pada aspek pendidikan dad pada
transfer konsep Karena dalam pemebelgjaran 1PS diharapkan memperoleh
pemahaman terhadap scjuumiah konsep dan mengembangkan serta mefatih sikap,
nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep yang dimlikinya. IPS juge
membahas hubungan aptara manusia denpan lingkungannya. Lingkungan
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari
masyarakat dan hidapkan pada berbagai permasalahan ditingkungan sekitarnya,

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan
sosial adalah fimu yang embahas dan mengkaji terkait kehidupan manusia baik
secara perorangan maupun sebagai makhbek sosial dan interaksinya dengan
lingkungan. pembelajaran IPS sebagai proses betajar yang mengintegernsikan
konsep konsep terpitih dari berbagai ilmu ilmu sosial dan burnaniora siswa agar

berlangsung secara optimal,
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b. FTujuan Pembelajaran Hmu Pengetabhnan Sosial (YPS)

Hmu Pengetahuan Sosial atau vang biasa kita singkat sebagai {PS memiliki
banyak tejuan dan masnfaat. Menurut NCSS Tujuan utama Emu pengetahuan
sosial (IPS) adalah membanty generasi moda mengembangkon kermampuan
pengetahuan dan keputusan yang rasional sebagay warga masyarakal yang
beraneka budaya, masyarakat demokratis dalam dunia  vang  saling
berketergantungan (2008:2). Sedangkan menurut Waterwroth, bahwa tujean social
studies (IPS) adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi wasga negara vang baik
dalam Xehtdupannya di masvarakat, dimana secara lepas ia mengatakan “to
prepare students to be weil-functioning citizens in a democratic society"(2607 : 5).

Daiem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran IPS
bertujuan untuk agar peserta didik memifiki kemampuan sebagai berikue:

a) Mengenal konsep konsep yang berkaitan dengan kehidupan masysrakat dan
Hngkungantya.

b} Memiliki kemampusn dasar untuk berpikir lopis dan kiitis, masa ingin tahu,
inkuiri, memecabkan masalah,dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

¢} Memiliki komitnen dan kesadaran terbadap nilai nilai sosial dan
kemanusiagn,

d) Memiliki kemampusn berkomuikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakal yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global {2006:67).

Adapun dalamn National Council For The Social Studies (NCSS) dalam
fchas Hamis Al-Lamri dan Tuti Istianti, schagai organisasi para ahli social studies
menjadi sumber rujukan selama ini merumuskan mjuan pembelajaran sosial yaitu

mengembanghkan siswa untuk menjadi warganegars yang memiliki pengetahuan,
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nilai, sikap, dan keterampifan memadai untuk berperan serta dalam kehidupan
demokrasi dimana konter mata pelajarannya digah dan diseleksi berdasarkan
sejarah dan ilmu sosiel, serta dalam banyak bal termasuk huwmaniora, dan sains
(2006:13),

Selain itn, tnjuan utama pembelajaran sosial tersebut, tidak terpisahkan
den menipakan sefu Kesatoan yang ferintegrasi, saling berhubungan dan safing
melengkapi. Menurut Ichas Hamis Al-Lamri dan Tuti Istianti menyatakan bahwa,
pengetahuan sosial mempunyai peran membantu dalam menyiapkan warga nepara
demokratis dalam penanaman nilai nilai kebangsasn dan kewarganegarsan
disukung oleh penguasasn disiplin itmu ilmu sosial. Tujuam dari penelitian ini
agar para siswa dapat memiiiki pengetahuan dan wawasan tentang konsep konsep
casar itmy sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap
masatah sosial dilingkungannnya, serta memiliki ketterampilan mengkaji dan
memecshkun rmasalah masatab sostal tersebut.

Definisi kata pembelsjaran dan definisi kata IPS seperti yang telah
dikemukakan diatas digabung menjadi saty pengertian maka pembelajaran IPS
adalah suate upaya yang difakukan secars sengajm oieh pendidik untuk
menyampaikan iimu pengetahuan berkaitan dengan isus isu sosial dan
kewarganegaraan untuk  diajarkan disetiap jenjang pendidikan dengan

menggunskan metode dan model pembelajaran efektf dan efisien.

€. Fungsi Pembelajaran Himu Pengetahuar Sosial {{PS}
Hmu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganatisis geiaie dan masalah sosial dan masyarakal dengan meninjau dari

berbagai aspek kehidupan dan perpaduan. Untuk metaksanakan program program
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IPS dengan baik, sudsh sewajamya bila gun: mengetahui dengan benar fungsi dan

peranan mata pelataran IPS, Menurgt ishack (winataputra) fingsi pembelajaman

IPS diantaranya yaitu:

aj

b}
¢}

d}

€)

)

Memberi bekal pengetabuan dasar. baik melaniutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi maupun diterapkan dalam kekidupan sehari hari.
Mengembanpkan keteramnpilan dalam mengembangkan konsep konsep IPS,
Menanamkan sikap ilmiah dan melatib siswa dalam menggonakan metode
Hlmiah untuk memecahkan masaiah vang dihadapi.

Menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala keindabhannya sehingpa
siswa terdorong untuk menciniai dan mengagungkan penciptanya.,

Memupuk daya kreatif dan inovatif sisiwa.

Membanty siswa mernahami gagasan atau informasi ban: dalam bidang ilmu
pengetahuar dan feknologi (IPTEK)

Memupuk diri serta mengembanpkan rinat siswa terhadap IPS.

Dart pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa funst pembelajaran IPS

adalah untuk nensnamkan stkap flmiah dan melatih siswa dalam memecahkan

masaigh yang dihadapi, mengembangkan daya kreatif dan inovatif siswa serta

nemberi bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkn ke jenjang pendidikan lebih

tinggi.

d. Tingkat kesiapan belajar siswa dalam IPS

Menurit connet dan kawan kawan tingkat kesiapan beiajsr siswa dapat

dibagi menjadi:




a) Kesiapan Kognigif

Kesiapan kognitif berkaitan dengan hai-hel tentang pengetahuan berpikir
dar pensiaran. Kesiapan kopnitif dipengaruhe oleh beberapa hal. Pertama,
bergantung  kepada kematangan inteleldual. kedum ialsh latar  belakang.
pengalaman, tingkat pencapaian, ketiga yaita strukiur pengetahuan yang telah
dimiliki, keempat penyajian bahan belajar yang baru.

b} Kesiapan Afektif

Banyak gurn dan petugas bimbingan yang nenganggap ansk vang
mempuniyai tingkat inmelektual yang tinggi tetapi kurang berhasit belajar adalah
karena kurang siap secara afektif, Menurut Djojo, dkk bahwa Afektif merupakan
sikap anak pada saat mengikutti prosi pembelaiaran, Walaupun pengaruh
keberhasilan belajar adafah tingkat kesiapan secarn kescluruhan namun yang
sering ditonjolkan edalah kesiapan kognitif. Sangat disayangkan bahwa bahan
belajar 1PS kurang populer dikalangan anak. Kurang populer IPS ini bertambah
karena anak tampaknya kurang peduii, Oleh karena itu dalam pembelajaran IPS
perle diamati kapan kesiapan anak dalam belajar dapat dizangsang.

Hal ini pertu dilskokan karena kesiapap merupakan padusn antera
lingkungan belajar dan suasana belajar. Lingkungan belajar dengan tantangan
seperti itulah anak dibawah dorongan guns siap belajar.

Berdasarkan uraian diatas pemeliti dapat menyimpulkan bshwa tingkat
xestapan anak dalam belajer dapat dinilai dengan aspek kognitif dan afekeif
dengan memahami sifat anak dalam belajardan proses pembelajaran IPS didatam

kelas.
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B. Penelitian Yang Relevan/Terdabulu

Penelitian ini tidak lepas dari bebrapa penelitian yang dijadikan kajian

dalarm penyelesaiannya. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian

yang berkaitan dengan pengaruh kemandirian belajar den pemanfhatan sumber

belajar terhadap hasii belajar mata pelgjaran IPS siswa SMP Ahmad Yani 4

Kanor dapat dilihat sebagai herikut :

1.

Penelittan yang dilakukan oleh Armm  Sulistyowsti (2018) tentang
“PENGARUH KEMANDIRIAN DAN LINGKUNGAN TERHADAP
HASIL. BELAJAR SISWA KELAS I B SDIT NURUL FIKRI
KEDUNGWARU TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 261720187,
Bahwa ferdapat penparuh vang positif dan signifikan kemandirian dan
lingkungan terhadap prestasi belajar siswa kelas #l &i SDIT Nunif Fikri
Kedungwaru Twungagung tahun gjaran 2017/2018. Persamasn antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, teknik pengumpulan data
yang dipunakan dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama yaitu
menggunakan angket/kuesioner dan  dokumentasi, variabel dependen
{lerikatnya) sama yaitu variabe] hasil belajar, Sedanpkan perbedasn vang
teriadl dalam penelittan i dan penelitian sebeluranya vaitu subyek
penelitian, untuk penelitian sebelumnya diambit dari kelas EH di SDIT Nunal
Fikri Kedungwara Tulungagung sedangkan penelitian saat ini dilakukan di
SMP Ahmed Yani 4 Kanor, Kemudian variabel independen yang digunakan
juga berbeda, untuk penelitian sebelurnyz menggunakan varisbel

kemandirian belajar dan lingkungan belajar, sedangkan wntuk penelitian saat
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ini menggunakan variabel kemandirian belajar dan pemenfaatan sumber
belajar.

Penelitinn  vanp dilakukan olch Anidz Asila tentang “PENGARUH
KEMANDIRIAN BELAJAR DAN LINGKUNGAN SEKOLAH MELALUI
MOTIVAS] BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA
KELAS X SMA NEGERI 3 METRO TAHUN AJARAN 2016/2017". Bahwa
terdapat pengaruh yanp positif dan signiftkan kemandirian belajar dan
lingkungan sekofah terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA NEGER] 3
METRO TAHUN AJARAN 2016/2017. Persamaan antara penelitian ini
dengan penclitian sebelumnya yaitu sama sams menggunakan variabel
dependent (terikat) tentang hesil belajar, selanjutnys kedua penelitian ini
meneliti tentang varisbe] kemandirian beiajar. Sedangkan perbedzan antars
penclitian ini dengan penelitian sebelumnya terfetak pada lokasi penelitian
yang dijadikan penelitian, untuk penelitian ini difakukan di SMP Ahmad Yani
4 Kanor kabupaten Bojonegoro. sedangkan penelitian sebelumnya difakukan
di SMA Negeri 3 Metro. Selain itu perbadaan yang isinnya terletak pada
jumlah populasi yang diambil, untuk penelitian ini mengpunakan popuiasi
selurul siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan seluruh siswa kelas X,

- Penelitian yang diakukan oleh Manunal Ahna {2017 sentang “HUBUNGAN
MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR THRHADAP
HASIL. BELAJAR IPS SISWA KELAS V 5D GUGUS GAJAH MADA
KOTA SEMARANG TAHUN AJARAN 2016/2017", Bahwa terdapat

pengaruk yang positif dan signifikan hubungan media pembelajaran dan
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sumber belafar terhadap hasi! belajar IPS siswa kelas V 8D Gugus Gajah Mda
kota Sernarang tahun ajaran 201672017, Persemaan antara penelitian ini dengn
penetitian sebelumnya yaitu terielak pada variabel independen yaitu sama
sarng menggunakan hasil belatar, sefain it kedua penefitian iné juga sama
sama menggunakan angket dan dokumentasi dalam teknik pengumpulan
datanya. Kemudian perbedaannya terletak pada tahun penelitian yang diambii
juga berbeda, untuk penelitian ini dilakukan pda {abun pelajaran 2018/2019.
sedangkan penelitian sebelumnya ditakukan pada tahun pelajaran 2016/2017.
Selain itu subyek wyang diambil juge berbeda, untuk penelitisn ini
menggunakan subyek di SMP Ahmad Yani 4 Kanor Kabupaten Bojonegoro.
sedangkan penelitian sebelumnys menggunakan subyek kelas V SD Gugus
Gajah Mada Kota Semarang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Heai Rosdiana (2007) tentang “PENGARUH
PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR TERHADAP HASH, BELAJAR
AKUNTANS] SISWA KELAS XI SEMESTER 11 SMA NEGERI 2
WONOGIRE TAHUN AJARAN 2006/2007", Bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan Pemanfutan sumber belajar terhadap hasil belajar
AKEUNTANS] Siswa Kelas X1 Semester H SMA Nogeri 2 Wonogiri Tahun
Ajaran 2006/2007. Persamagn penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel independen yaitu hasil belajar, selain iti teknik
pengumpulan  data  yang  diganakan jugs sama  yaitu  menggunakan
angiet/kuesioner dan dokumentasi, kemudian jupa sam sama meneliti tentang
pemanfaatan sumber belajar, dan hasilnya sama sama menuonjukkan adanya

pengaruh yang posif dan signifikan. Sedangkan perbedaanya terietak pada



tahun penelitian, untuk penelitian saat ini dilakukan pada tzhun pelajaran
20182019 sedangkan penelitian  sebelumnys  dilakukan pada  tahun
200162007, selain itu subyek yang dijadikan dalam penelitian juga berbeda
uituk penelitian saat ini menggunakan siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor
kabupaten Bojonegoro sedangkan penelitian sebelumoya pada kefas X1
Akuntansi. Kemudian Jokasi yang dijadikan penelitian juga berbeda yaitu
SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupasten Bojonegoro dan SMA Negeri 3

Wonogiri.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah penjelasan sementara ierhadap suatu gejala yang
menjadi objek permasalaban kia. Keranpka berfikir ini disussun dengan
berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasl penelitian yang relevan atau terkait.

Berdasarkan kajian teoritis sebagaiman telah dipaprkan di muka, maka
dalamn penyusunan penclitian ini penulis menpajukan anpgapan dasar atau
keranpgka pernikiran sebagai berikut
1. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasi! belajar siswa mata pelajaran §lmu

Pengetahuan Sosial SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten bojonegoro.

Kemandirian belajar merupakan safah satu hal yang mernpengaruhi hasil
belajer siswa. Dalam proses belajar mengajar periu ditekankan juga adanya
kemandirian dalam belajar oleh siswa. Menumt Dodds dan Marjohan (2008:7).
menjelaskan bahwa konsep belajar mandini menggambarkan adanya kendaki
belajar serta penentuan waktu dan tempat belajar yang berada pada diri siswa
yang belajar, Dalam sistem belajar mandird, siswa tidak harus belajar sendiri

sendiri atau sendirian. Siswa yang belajar mandin tidak berarti harus teriepas
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sama sekali dengan pihak lain. Datam belajar mandixi, siswa selain belajar secara

individual bisa juga secars berkelompok dengan siswa lain. Babkan dajam hal hat

tertenty dimungkinkan pula untik meminta banfuan gure, futor, atan pihak iain
yang dianggap bisa membantu.

Belajar manditi adalah kepiatan belajar akiif yang didorong oleh niat atau
motif untuk menguasai sesust; kompetens) guna mengatasi masalah dan dibangun
dnegan bekal pengetahuan atan kompetenst yanag dimilild. Kemandirian tersebut
akan menumbubkan sikap sikap yang positif yang akan membantu keberhasilan
belajar antars lain akan tambuh rasa tenggung jawab dalam belajar, tidak terus
menerus bergantung pada orang lain, memiliki sikap vang kreatif dalam belajar,
serta meniadi fegas mengambil keputusan dalam belajar. Sehingga ketika siswa
yang melakukan belajar mandiri maka hasil belajarnya akan teriihat jauh ichih
tinggi dibandingkan siswa yang hanya mengandalkan pengajaran dari guru di
depan kelas.

2. Pengaruh pernanfastan sumber belajar terhadap hasil belajar siswa mata
pelgjaran {lmu Pengetahuan Sosial SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten
bojonegoro.

Sumber belajar dalam proses belajar mengajar sangat penting untuk
memperlancar kegiatan befajar agar hasil belajar siswa baik. Semiawan (1992:96)
menyatakan bahwa sebenarnya kita sering melupakan sumbe belajr mengajar yang
terdapat difingkungan kita, baik yang berada disekolah maupun dilvar lingkungan
sekolak, Untuk ity, dalam memilih sumber befajar, siswa harus menyesuaikan

dengan kebutuhan belaiamya sehinpga dapat mepambsh pengetahuan dan
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wawasan mereka. Pemiliban dan penggunaan sumber belajar vang tepat oleh

siswa memungkinkan dapat menengkatkan hasil belajar siswa,

Uintuk e kita perly memperhatikan texlebik dahuiu Indikator indikator
sumber belajar diantaranya dapat dilihet dari : ketersediaan buku paket.
ketersedizan bukn iterature, kondisi gedung memadat, kuriknhun menyajikan
bahan pengajaran sesuai dengan siswa, waktu sekolah efektif dan disiplin sekolab.
Sehingpa kebanyakan siswa vang memanfaatkan sumber belajar vang ada
disekitarnya dengan maksimal maka akan meningkatkan hasi} belajar yang lebih
baik puig, dibandingkan denpan siswa yang keranpg memanfaatkan sumber belajar
yang ada disekitarnya.

3. Pengaruh kemandirian befajar dan pemanfasian sumber belgjar terhadap hasil
belajar mata pelaaran Hinu Pengetahuan Sosial SMP Ahmad Yani 4 Kanor
kabupaten bojonegoro.

Kegiatan belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam suaty proses
pendidikan. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, sehingpa
berhasi} tidaknya tujuan pendidikan banyak tergntung pada proses belajar vang
dinlami siswa. Keberhasilan pembelajaran sangat dipenparuhi banyak faktor
diantaranye sumber belgjar dan kemandiiran belajar dapat menumbubkan motivasi
siswa antara lain denpan melahi cara belaiar yang bervarissi. memberikan
kesempaian siswa untuk lebih aktif. Berdasarkan atas kualites tersebut, factor
tersebut dapat memberikan peran penting yakni menciptakan proses beajar yang
efektif dan berkualitas tinggi sehingpa menghasilkan hasi! belaiar yang tinggi

pula.
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Hasil belajar merupakan seatu hasil vang dicapai seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegistan terenty, lazimnya dengan meiihat nilai tes atau
angka vang diberikan oleh gurg, Kemandirian belajar yang tinggi, ketersediaan
sumber belajar di sekitar vang memadai dan siswa akiif memanfaztkan sumber
belajar tersebut akar semakin mempengarchi hasil belajar yang didapatkan.
Faktor-foktor yang mempengaruhi hastl belajar siswa tersebut akan berpengaruh
signfikan pada hasil belaiar siswa, Berikut int adalah gambaran kerangka berfikir
tentang pengarch kemandirian belajar terhadap pemanfaatan sumber befajar

Berikut adelah Gambaran kerangka berfikir dalam peselitian ini;

w—y
Kemandirian belajar (X1)

1. Memiitki hasmt
bersaing untuk mapu

2. Memiliki inisiatif dan
kreatif untuk
mengarnbil keputusan

3. Percaya diri  dalam
mengerjakan tugas §

f 4, Bertanpgung  jawsb

mﬂiﬁ‘

terhadap apa yang . h 4
1 dilakukannya Hasii belajar mata
pelajuran 1PS:
Pemanfaatan Sumber — Rata rata nilai hasil

belajar (X2

ulangan harian

1. Manusia sumber

2. Bahan pengajaran

1 3. Alat dan Perlengkapan
belajar

4, Lingkungan

I 5. Aktivitas (teknik)

A

Gambar 2.1 : Kerangkoe beyfikir




D. HEPOTESIS
Berdasarkan landasan Teori dan kerangka berfikir yang telah diuvraikan,

maka hipotesis daiam penelitian ini dapat dirumuskan sebagel berikut

H1 : Ada pengaruh yang positif antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar
IPS Siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten Bojonegoro.

H2 : Ada pengaruh vang positif antara pemanfaatan sumber belajar terhadap hasii
belajar IPS Siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor Boloneporo.

H3 : Ada pengaruh yang posiiif antara kemanditan belajar dan pemanfastan
sumber belajar terhadap hsil belajar IPS Siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor

kabupaten Bojonegoro.



BAR H}
METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Metede penelitian merupakan langkah-fangkah yang diambii dalam suatu
sepelitian  metiputi pengumpulan, penyusunan, dan  penganalisisan  seria
penginterprestasian data sehingpa peneliti dapat memecakkan masalah penelitian
secara sistematis. dalam penelitian ini menggunakan metode penelifian koantitatif
{berbentuk angks). Metode knantitaif menunut Sugiyono adalah sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel terientu, pengumpular deia menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguii bipotesis
yang telah ditetapkan (2614:11).

sedangkan, penelitian int menggunakan jenis peneliian ex posi facto.
Penelitian Zx post facte adalah penelitian yang dilakukan untuk menehiti peristiwa
yang telah terfadi yang kemudian meruntut kebelakang untuk mengetahui fakior
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto
bertujuan untuk melacak kembali, apa yang menjadi factor penychab teradinya
sesuaty.

Palam hal ini penefiti ingin menjelaskan pengaruh antara variabei bebas
kemandirian belajar (X:) dan Pemanfaatan sumber belajar (X} dengan variabel
terikat yaitu hasil belajar siswe mats pelajaran {lmu Pengetahuan Sosial (Y)
melaiui pengujian hipotesis dengan teknik analisis regresi linear berganda
menggunakan SPSY for windows verst 16. Penelitian denpan teknik regresi linear

berganda ini digunakan untuk mengetahui seherapa besar pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel
yaitu :
1. Variabel independen (variabel bebas)

Yaitu variabel yang merupakan rangsangan untuk mempengarnzhi variabel
yang lain. yang menjadi variabet bebas adalah kemandirian belajar (Xt} dan
pemaniaatan sumber belajar (Xz).

Varigbel kemandirian belajur dun smber belalar siswa tersebut memiliki
indikator sebagai berikut:

a.  Indikator kemandiriiar belajar mediputs

1) Memiliki hasrat bersaing untuk majn

2) Memiliki inisiatif dan kreatif untuk mengambil kKeputusan

3} Percaya dird dalam mengeriakan togas

4) Berlanggung iawab lerhadap apa vang difakukannya

b. Indikator pemanfastan sumber belajar dalam proses beigjar mengajar mehiputi:
i) Manusia sumber

2) Bahan pengajaran

3) Alat dan Periengkapan beigjar

4) Linghungan

S) Akfivitas (teknik)

2. Variabel dependen {variabel terikat)

Yaitu suatu jawaban atau hesil dariperitaky vang dirangsang. Dalam hal ini yang

menjadi variabel terikat adalah hasii belaiar (V).
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Adapun mncangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

A A M e W i

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

h.€ : kemandirian Belajar

X:  :pemanfaatan sumber belajar

Y : Hasil Belajar

— : Pengaruh X Terhadap Y Secara Parsial

-~ : Pengaruh X Terchadap Y Secara Simultan,

B. FOPULAS] DAN SAMPEL PENELITIAN.
£. Popuiasi Penclitien

Menurut Sugiyono populasi adafah wilayah peneralisasi yang terdini atas:
obyek/subryek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertensu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipeiajari dan kemudian ditarik kesimpuiannya {2010; 117}
Berangkat dari pengertisan tersebut, popuiasi dulam penelitian ini adalah siswa
siswt SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten Bojonegoro tshun ajaran 2018/2019
dengan jumiah seluruhnya adalah 45 orang.

Alasan dipilih populasi diatas sebagai berikat
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1} Siswa yang ierdapat dalam populasi tersebut adalab siswa yang memiiiki mata
pelajaran {lmu Pengetabiuan Sosial.

2) Seluruh siswa temsebut memperoieh materi pelajaran ilma pengetabuan sosial
berdasar kurikulum yang sama.

3) Siswa diampu oleh guru yang sama.

4) Siswa diajarkan dengan jumiah ian: pefajaran yang sama,

5} Siswa terietak di sekolah yang sama dengan daerah vang sama.

2, Sampet Penclitian

Menpurut Arikunto, bahwa jika hwmlah keseluruban populasi kurang dani
100 orang, maka jumlah sampel adalah keselunzhan dari jumlah populasi. Akan
tetapi, jika jumlah populasi lebih dari 100 orang maka pengambilan jumiah
sampet yaity 10%-15% atau 20%-25% dari jurnlah popuiasi. Dalam penelitian ini
perigambilan sampel menggunakan leknik sampling jesuh yang befumiah 45
orang. Hal ini dikarenakan jumlsh populasi yang kurang dari 100 responden,
maka teknik pengambilan sampel dalam penclitian ini disebut teknik sampling
jenub. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semus anggota

populasi digunaken menjadi sampel.

€. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode atau tekhnik pengumpuian data yanp

digunakan yaity :
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1. Metode Angket Atau Kuesioner

Meawrut Suharsimi  Arikunto, Metode angket atau kuesioner adalah
sejumiah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informast dar
responden dalarn arti laporan tentang pribadinya atau hal hal yang diketabui
(2010:151). Angket atau kuesioner ini untuk mendapatkan date menpenai
pengaruh kemandirian belajar dan pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil
beiajar siswa SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten Bojonegoro,

Eralam penelitinn ini teknik anpket yang digunakan adalah teknik anpkes
tertutup, Dengan anpket tertutup responden skan lebih leluasa dan juiur dalam
menjawab pernyataan yang ads di dalam angket. Perhitungan angket ini
menggunakan skala likeet. menurut Sugiyono skala likert adalah skala pengukuran
yeug digunakan untuk mengukur sikap, pendapat. dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likers maka variabel
yang akan divkur dijabarkan menjadi indikator variabel., kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak vntuk menyusun item-itern instumen yang
dapat berupa pernyataan aten pertanyaan.

Penelitian ini menggunakan angket dengan jawaban yang bervariasi, yaitu
ada pernyataan positif dan ada yang termasuk pernyataan negatif jawaban
pernyataan positif menggunakan skor sebagai berikut :

TABEL 3.1

JAWABAN PERNYATAAN POSITIF KEMANPIRIAN BELAJAR DAN
PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR TERHADAY HASIL BELAJAR.

Jawaban responden Skor
Sangat Setuju {SS) 5
Setujn {S) 4
Ragu ragu (RG) 3




L4

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (818}

ot I

Sedangkan untuk jawabar pemmyataan negetif mengpunakan skot sebagai
berikut:

TABEL 3.2
JAWABAN PERNYATAAN NEGATIF KEMANDIRIAN BELAJAR DAN
PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR TERHADAP HASH. BELAJAR.

Jawaban responden Skor
Sangat Setigu {§8) i
Setuju {S) 2
Ragu ragu (R(CH 3
Tidak Setuiu (T8) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 3

2. Metode Bokumentasi

Dokumentasi meripakan teknik pengumpulan data metslui dokumen-
dokumen yang sudsh diarsipkan. Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan
data dengan dokumentasi, bal ini digunakan untuk mengetahui antara fain :
a. Hasil belajar mata pelajaran {lmu Peagetahuan Sosial.
b. Lokasi SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten Bojonegoro.

¢. Assip arsip lainnya

b. INSTRUMEN PENEELITIAN
I. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian yaita alat atae fasititas vang digunskan oleh peneliti
dalam mengumpulkan date ager penelitiannya lebih mudah dan hasiinva lebih

baik, datam ai lebih cermat, lengkap dan sistematis schingga lebih mudah diolah.
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Dalam penelitian ini instrimen peneliian yang dignakan disusun dan
dikembangkan dalam bentuk kuesioner (angket) dan dokumentasi. Untuk
mempermudah peayusunan instrument penelitian maka perly digunakan matrik

pengembangan instrument atau kisi kisi instrament sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kisi Kizi lastrumen
No | Variabel Indikator MNomor batir | jumish
] Memiliki hasrat bersaing 1,234,516 &
untuk majn
y Memitiki inisiatif dan keeatif | 6,7,15,17,183 i3
K dirian untuk mengambil keputusan
3 betuiar Percaya diri dalamn 8.9,13,20 4
mengerjakan
Tugas
4 Bertangpung jawab terhadap | 10,11,32,14,19 | 5
apa
yang dilakukannya
3 Manusia sumber 21,22,23,37 4
6 PBaban pengajaran 242532354015
7 | Pemanfaaten |"ATal dan perlengkapan belajar | 26,31,36,39 | 4
sumber
3 belajar  Tingkungan 27,28,2934 |4
9 Altivitas (teknik) 3(3,33,18 3

2. Pesgujian Instrument

Ufi coba instrument dimaksudkan untuk mengetabui validitas dan
reliabilitas instrument sehingga dapat diketahui layak fidaknya instrament tersebut
digunakan dalam pengambiflan data penelitian, Dalam uji coba instrument ini
peneiiti melakuken uji coba instrument teriebih dahalu di SMP Negeri 2
Kedungadem kabupaten Bojonegoro sejumlah 45 resonden untuk mengetahui

layak atzu tidakkeh instrument tersebut dinjikan pada saat penelitian.
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Sebagaimana Menurut Sugivono instrumen vang valid dan reliabel
menjadi syarat mutlak antuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabei
€2010: 173). }ka instrumen yang digunakan dalam penpumpulan data valid dan
religbel, maka dikarapkan hasil penelitian mendade valid dan reliabel. Dari
pendapat di atas maks dapat diketshii bshwa instrumen penelitian yang
dikembangkan perlu dilakukar uji validitas dan reliabilitas. Instrument penelitian
yang diupi cobakan adalah instrument kemandirian belajar {X,), Pemeanfagtan

sumber belajar (X;), dan hasti beiajar (Y).

a) Uji Validitas

Validitas adalah sustu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihian suat instrumen. Suatu instrument vang valid ateu sahih mempunyai
validitas tinggi, sedangkar instrumient vang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Untuk mengetahui valid ataa tideknya instrumen penelitian, maka akan
dilakzkan uji validitas instrwment, ujj validites instrument ini ditakukan dengan
menyebar angket terlebih dulu di SMP Negeri 2 Kedungadem kabupaten
Bojonegoro sejumiah 45 respoaden.

Dalam pengujian validitas instrumen penelitian ini, penelditi menpgunakan
bantuan dari aplikasi SPSS versi 16.0 for windows. Cara menentukan valid alau
tidaknya instrumen adalah dengan mengkonsultasikan hasil hasil perhitungan
korelasi dengan table nilai koefisien korelasi pada taraf kesalahan 5% atau taraf
signifikansi #5% scbesar 0.294. apabila Fuuuag > Fubel dengan taraf signifikansi 5%
maka soal dinyatakan valid dan apabila T < P maka soal dinyatakan tidak

valid,
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b) Uji Reliabilitas.

Menurut Imam Ghozali, Reiiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang mempakan indikator dast variabet atau konstruk (2611:47). Suaty
kuesioner dikatakan reliabel fika jawaban sescorang techadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari wakta ke wakiu,

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian babwa suatu instromen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
fersebut sudah baik. Jika instrumen dapat dipercaya, maka data yvang dihasilkan
dapat dipercaya juga.

Ujt reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang
digunakan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen dengan rumus Cronbach's
Alpha dengan bantuan program Spss for windows 16,0, Menurut Siregar yaitn
kritena suatu instrument penelitian dikatakan reliabel denpan menggunakan
teknik ini, bila koefisien reliubilitas (ru) > 0.6 (2013:57). Menurat Ghozali,
penghitungan angket dikatakan refiabel atau tidak, jika memberdkan nitai
Cronbach 's Alpha > (0,60 (2609:46).

E. Teknik Analisiz Data

Untuk menganalisis data yang teiah terkumpul dalam rangka menguii
hipotesis yang diajukan, maka diperlukan adanya metode anafisis data. Dalam
kaitannys denpan penelitian in] untuk mengetabui pengeruh kemandirian belajar
dan pemanfastan sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 1lma

Pengetahuan Sosial.
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1. Uji Asemsi Klasik
Uii asumsi klasik adalah uji yang digunakan untuk mengetahui model

regresi berganda veng digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
raermennhi asumsi klastk atau tidak, Uji asumst klasik digunakan agar regres: yang
dihasilken benar-benar memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. Uji asumst
klasik vang digunakan dalam penelitian ini adaiah:
a) Liji Nermalitas

Meaugut Sugivono, Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa
data setiap variabel vang akan dianalisis karus berdistribusi normal (2010: 241).
Oleh karena itu, dalam penelitian ini sebelum dilakukan uji hipotesis perfu untuk
dilakukan uji nommalitas terlebih dahulu terhadap variabel yang diteliti. Uji
normalitas memiliki tujuan untuk m enpuil apakah datam sebuah model regresi
variabel terikat, variabel bebas aten keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak,

Langkah lanpkah menguji normalites data dalam SPSS versi 16.0 for
windows yeitu sebagai berikut:
a) klik Anadyze.
b) kemudian klik Descriptive Statistics.
c} klik Expiore.
d} klik Ploss.
¢} kotak Explore: Plots beri tanda centang (V) pada Normality plots with test,
£y khik Continue,

gy klik OK.
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output Tests of Normality kolom
Kolmogorov-Sntirnov  pada  nifai Sig.  (signifikansi}. Menurut Sujarweni,
penerapan pada uji One-Sample Kolmogorov-Smimov Test adalak jika Signifikan
> 0,05 , maka data berdistribusi normal . jika Signifikan < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normat (201 5:53), kriteria pengambitan kepatusan:

t, Jika Signifikanst > 6,05 maka data tersebut berdistribusi normal,
2. Bka Signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
by ¥iji Multikelinearitas

Uji multikolinieritas berujuzan untuk menguji apaksh model regresi
ditemukan adanya hubungan yang sangat kuat antar variabel independen saty
dengan variabe! indeponden yang lain dibanding dengan hubungan varigbet
dependen dengan variabel dependen yang lain. Menurut Ghozali, Model segresi
ang baik seharusnya tidek terjadi korelasi diantara variabel independen (2009 :
93). Deteksi adanya muitikolincasitas pada suatu mode! dapat dilikat dengan
menghitung nifai VIF (Varian Inflatori Foctor).

Menunat Sujarweni, Jika VIF vang dihasilkan diamntara 1-10 maka tidak
teriadi multikolinearitas.

Beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu:

I} Melibat nilai Inflation Faktor (VIF) Jika Nilal VIF lebih besar daripada 10.
Mgka terjadi Multikolinearitas (kolineritas tinggi).
2} Nilai Tolerance lika Nilai Tolerance Jebih kecil dari pada 6,10, maka terjadi

Multikolinieritas.



¢) Ui Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini dilakukars untuk mengetahui apakah serdapat

gangguan yang muncul yang menyerupai varian yang sama dalam regresi yaitu

homoskedastisitas, Konsep dasar uit heteroskedastisitas plejser vaitw:

1.

Uji heteroskedastisitas bertujan antuk mengelahui ada tidaknya kesamaan
varian dari nitai residoal untuk semua pengamatan pada mode! regresi.
Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Salah satu care yang paling akurat nntuk mendetekst heterogkedastisitas
adalab dengan menggunakan uji glejser

Ujt glejser dilakukar dengan cara meregresikan variabel independen {bebas)
dengan niiai absolut residvalnya.

Adapun dasar pengambilan keputusandatam uji heteroskedastisites dengan

menggunakan uji glejser adaluh sebagat berikut :

I

2-

Hka nifal Signifikanst lebih besar dari 0,05 make kesimpulannya adatah tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas delam modef regresi.
Sebaliknya jika nila? signifikansi Signifikansi Jebih kecil dari 0,05 maka

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam mode! regresi |

U§i Hipotesis

Pengujian hipotesis digunaken untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

kemardirian befajar dan pemanfastan sumber belajar terhadap hasil belajar mata

pelgjaran Bmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Ahmad Yari 4 Kanor kabupaten

Bojonegoro,
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a) Uj Parsia (Ujit)

Menurut Ghozali, Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing masing veriebel independen terhadap variabel dependen (2011:178)
Pengujian hipotesis (uji t} menggunakan bantuan program Spss for windows 16,4,
yaitu dengan membandingkan sipnifikansi hitung masing masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan = 53%. Kaidah pengarcbilan kepotusan dalam aji
tdengan SPSS versi 16.8 for windows apabila :

}} Probabititas > taraf signifikansi (5%) maka Ho diterisna dan Ha di tolak.

2) Probaebilitas < taraf signifikansi {5%) maka Ho ditolak dan Ha di teriena,

b} Uji Slmultax: { UH

Memueut Ghozali, Uji pengaruh simullan digunakan untuk mengetahai
apakah variabel independen secara bersama sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen (201 1:377).pengounasn hipotesis (uji f) dalam penelitian s
menpgunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows, Cara yang
digunakan untuk uii f yaitn dengan melihat probabilitas signifikans] dari nilai
pada tingkat signifikansi sebesar 5%,

Untuk menartk kesimpulan apakah hipotesis pengaruh simabian diterirma
alauy ditolak adalah dengan membandingkan signifikanst F dengan taraf
signifikansi 5% dengan ketentuan sebagai berikut:

i} Probabilitas > taraf signifikansi (5%) maka He diterima dan Ha di tolak.
2} Probabilitas < taraf signifikansi (5%) maks Ho ditolak dan Ha di terima.
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3. Analisis Regrest Linear Berganda

Menuny shofiyan sivegar, regresi berpanda adalah pengembangan dari
regresi linear sederhana, yaitu sama sama alat yang dapat digunakan untuk
memprediksi permintaan dimasa yang akan datang berdasarkan data masa lal
atays untuk mengetzhui pengarvh satu alau lebih variabel bebas {independent)
terhadap satu atau lebih variabe! terikat {dependent) {2015:301). Pebedaan
pererapan metode ini hanya ferletak pada jumlah variabel bebas {independent)
yang digunakan, Penerapan metode regresi berganda jumlah variabe! bebas yang
digunakan lebih dari satu yang mempengaruhi satu variabei terikat.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kernandirian belajar dan pemanfantan sumber belajar terhadap hasil belajar 1lmu
Pengeiahuan Sosial SMP Ahmad Yani 4 Kanor kabupaten Bojonegoro.]

Adapun persamaan regresinya yaitu:

Y=g+ X +bXs

Keterangan:
Y » variabel terikat, yaitu hasit belajar siswa matapeisjaran Hmu
Pengetahuan Sosial
X1 : kemandirian belaias
X2 : pemanfastan sumber betajar
by : koefisien regrest untuk X;
b2 -koefisien regresi untuk Xz
a r konstanta
¢ : slandar error (residual)

Dengan menggunaken program SPSS versi 16.0 for windows, langkak
langkah yang harus dilakukan yaitu:
a} Dari menu utama SPSS versi 16.0 for windows, pilih menu statistic kemudian

submenu Regression, laiu pilih lineor.
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b) tampak layar windows lenear regression,

¢} pada box dependent isikar variabel hasil belajar 1P'S

d) pada box varinbel independent isikan wvariabel kemandirivan belajar dam
pemanfaatan sumber belajar,

) Tekan OK.

4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atan disimbolkan dengan
“R** yang bermakna sebagai sumbangan pengarub yang diberikan variabel bebas
alau vartabel independen (X) terhadap variabel terikal atau variabel dependen {Y),
atau dengan kata [ain, nilai koefisien determinasi atau R square ini bergura untuk
memprediksi atan melihat seherapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan
variabel X secara simulten (bersama sama) terhadap variabel Y.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjeiaskan variabel dependen amat terbatas. Menunst Ghozali, Nilai yang
mendekati satu berarti variabel variabel independen memberikan hampir semua
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variasi dependen
(2009:87). Dalam menganalisis date penelitian ini maka digunakanlah program
SPSS for windows versi 16.4,




